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ABSTRAK

Ponti Ari Suganda. 2018. “Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 4
Kerinci”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga,
Jurusan Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang

Masalah dalam penelitian berawal dari tidak semua siswa aktif dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan serta masih
ada nilai siswa di bawah KKM. Diduga salah satu faktor penyebab masalah ini
adalah minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
minat siswa SMA Negeri 4 Kerinci terhadap pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X,XI dan XII yang berjumlah 572 orang. Sampel penelitian diambil
sebanyak 15% dari tiap kelas X dan XI dengan teknik stratified random sampling,
dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 56 orang. Instrumen
yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah angket atau kuesioner dengan
menggunakan skala Likert. Data di analisis dengan menggunakan rumus distribusi
frekuensi dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: Tingkat capain minat belajar
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA
Negeri 4 Kerinci sebesar 58,67%, berada pada kategori cukup. Artinya minat
belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMA Negeri 4 Kerinci sudah cukup berminat dan perlu ditingkatkan
lagi, baik dari minat instrinsik maupun ekstrinsik.

Kata Kunci : Minat Belajar, Pembelajaran Penjasorkes
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan salah satu utama yang dapat mempengaruhi
kebugaran dan penampilan tubuh, serta harta yang paling berharga yang tidak
pernah bias ditukar dengan apapun. Oleh Karena itu setiap orang tertentu
mendambakan hidup sehat bahagia dan ingin selalu tampak sehat, bugar,
penampilan yang bagus dan awet muda, tidak lekas keriput karena menua. Hal
tersebut dapat dirasakan apabila kita sakit. Olahraga dan kesehatan merupakan
kebutuhan bagi setiap orang, karena seorangpun yang ingin sakit atau
terganggu kesehatannya.

Olahraga tentunya merupakan suatu upaya manusia untuk mencapai
kesehatan. ini merupakan tujuan umum yang ada disetiap pikiran manusia.
Namun di samping tujuan secara umu di atas, tujuan khusus setiap orang
dalam berolahraga pasti berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan Undang-
undang Repuplik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, pasal 4 tentang dasar dan fungsi dan tujuan olahraga
yaitu :

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilai moral dan akhlak mulia, disiplin, sportivitas, mempererat
persaudaraan dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa”

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan

berolahraga adalah untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan kebugaran.
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Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan olahraga baik di sekolah maupun di
masyarakat secara betul dan benar diharapkan dapat memperbaiki kualitas
fungsi tubuh. Di Sekolah kegiatan olahraga diberikan melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui
bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
Hal ini sesuai dengan undang-undang Sistem Pendidikan nasional pada bab Il
pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, dijelaskan
bahwa fungsi pendidikan nasional yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga,
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu upaya dan usaha yang dilakukan pemerintah untuk
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mereka menjadi manusia-
manusia yang terampil, berilmu, kreatif, sehat dan mandiri. Selanjutnya
melalui pendidikan dapat membentuk watak dan kepribadian peserta didik
menjadi lebih baik dan bermartabat serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa, serta bertanggung jawab pada diri sendiri, keluarga dan orang lain serta
bangsa dan negara.

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik. Untuk mencapai tujuan

pendidikan nasional tersebut salah satunya adalah melalui pendidikan di

Sekolah. Diantara pendidikan yang harus diajarkan pada peserta didik adalah



mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes).
Penjasorkes merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada
seluruh peserta didik, mulai dari tingkat dasar sampai tingkat atas bahkan
sampai perguruan tinggi. Penjasorkes mempunyai peranan yang signifikan
dalam menyumbang dunia pendidikan, melalui Penjasorkes memungkinkan
seorang peserta didik memiliki tingkat kebugaran yang baik sehingga dapat
menunjang ketahanan dalam mengikuti mata pelajaran yang lain. Selain
meningkatkan kebugaran jasmani, juga untuk mengembangkan keterampilan
motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat serta sikap sportif. Penjasorkes
juga didesain sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan seluruh ranah, baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotor
bagi siswa.

SMA Negeri 4 Kerinci merupakan salah satu sekolah yang ada di
Kabupaten Kerinci yang melaksanakan pembelajaran Penjasorkes. Banyak
kegiatan Penjasores yang ada disilabus untuk diikuti siswa, seperti bolabasket,
sepakbola, bolavoli, senam, dan kegiatan pendidikan jasmani lainnya. Dalam
pembelajaran Penjasorkes seluruh siswa SMA Negeri 4 Kerinci dilibatkan
untuk belajar pendidikan jasmani dengan tujuan untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan
dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap - mental — emosional — spritual
— sosial), serta kebiasaan pola hidup sehat. Dengan kesegaran yang baik,

diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik pula pada peningkatan



aktivitas sehari-hari  khususnya peningkatan dalam kegiatan belajar
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan pengamatan di SMA Negeri 4 Kerinci dalam proses
pembelajaran Penjasorkes tergambar belum berjalan dengan maksimal dan
jauh dari karakteristik pembelajaran Penjasorkes, seperti pergerakan yang
dinamis, kegembiraan, kompetitif, semangat dan lain sebagainya dan temuan
dilapangan menunjukan hal yang berlawanan seperti, tidak bersemangat,
malas, tidak serius, tidak disiplin dan lebih banyak duduk dalam melakukan
praktek pembelajaran Penjasorkes dan juga berdasarkan informasi dari guru
Penjasorkes sekolah tersebut, hasil belajar Penjasorkes siswa pada semester
genap tahun ajaran 2017-2018, ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu di bawah nilai 75.

Berdasarkan informasi dan data yang penulis dapatkan dari Bapak
Wildi selaku guru Penjasorkes di di SMA Negeri 4 Kerinci, ternyata hasil
belajar Penjasorkes siswa masih ada beberapa orang siswa yang nilainya di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 75. Dari hasil observasi
yang telah peneliti lakukan di sekolah tersebut ditemukan sebanyak 92 orang
(24.47%) siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM yang telah
ditetapkan. Permasalahan ini didapatkan berdasarkan observasi yang telah
pengamat lakukan pada siswa kelas X dan XI yang berjumlah 376 orang
siswa.

Mencermati realita di atas, terlihat bahwa siswa masih banyak nilai

belajar Penjasorkes di bawah nilai KKM, belum tuntasnya nilai mata Pelajaran



Penjasorkes ini diduga disebabkan oleh : minat belajar, kecerdasan emosional,
kemampuan fisik, sarana dan prasarana, kompetensi guru serta letak geografis
sekolah, jika hal ini tidak dicarikan solusinya tentu akan berpengaruh terhadap
hasil belajar Penjasorkes siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat adanya permasalahan
dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri 4 Kerinci, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berhubungan dengan permasalahan dalam
pembelajaran Penjasorkes tersebut dan mampu memberikan sumbang
saran/solusi dalam memecahkan masalah tersebut di atas.

. ldentifikasi Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa penyebab permasalah antara lain: Minat belajar,
kemampuan fisik, kecerdasan emosional, kompetisi guru, sarana dan
prasarana, letak geografis sekolah. Minat belajar diduga mempengaruhi siswa
dalam pembelajaran Penjasorkes, hal ini dikarenakan apabila seorang siswa
dalam melakukan suatu gerakan dengan rasa senang dan sungguh-sungguh,
maka dapat disimpulkan siswa tersebut memiliki minat belajar yang tinggi
dalam melakukan gerakan atau aktivitas yang guru berikan. Namun
sebaliknya, apabila seorang siswa dalam melakukan gerakan atau aktivitas
yang guru berikan terkesan malas, acuh dan tidak sungguh-sungguh, maka
dapat disimpulkan siswa tersebut tidak memiliki minat belajar dalam

melakukan aktivitas yang guru berikan.



Kemampuan fisik diduga mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran
Penjasorkes, hal ini disebabkan siswa yang memiliki kemampuan fisik yang baik
sudah tentu lebih aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan siswa
yang kemampuan fisiknya lemah. Tingkat kecerdasan emosional diduga
mempengaruhi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes, jika siswa memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik, mereka dalam mampu
mengendalikan dirinya dari hal-hal yang dapat mengganggu proses transfer ilmu.

Kompetensi guru diduga mempengaruhi pembelajaran Penjasorkes. Guru
yang kompeten wajib memiliki 4 kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, sosial,
professional dan kepribadian. Dengan memiliki kompetensi ini guru dapat
menyajikan pembelajaran dengan cara yang menarik serta bervariasi sehingga
siswa menjadi tertarik dan lebih bersemangat.

Sarana dan prasarana diduga juga mempengaruhi proses pembelajaran
Penjasorkes, dalam pelaksanaan proses belajar mengajar Penjasorkes kelengkapan
sarana dan prasarana mutlak disediakan. Untuk menciptakan proses pembelajaran
Penjasorkes yang berkualitas diperlukan sarana dan prasarana yang lengakap dan
memadai sehingga siswa tertarik atau lebih termotivasi untuk melakukan aktivitas
olahraga.

Letak geografis sekolah diduga juga mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes, hal ini disebabkan jika sekolah terletak di daerah yang
sejuk dan nyaman maka siswa akan menjadi bersemangat dalam mengikuti proses

pembelajaran Penjasorkes, jika sekolah terletak di daerah yang panas tentu siswa



malas atau tidak bersemangat dalam pembelajaran Penjasorkes, terutama sekali
dalam melaksanakan pembelajaran di luar kelas atau dilapangan.
C. Pembatasan Masalah
Karena banyaknya penyebab masalah dan juga keterbatasan dana, waktu,
serta literatur yang ada pada penulis, maka penulis membatasi penelitian ini pada
minat belajar siswa dan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
di SMA Negeri 4 Kerinci.
D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti dirumuskan sebaga
berikut: Bagaimanakah minat belajar siswa terhadap pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 4 Kerinci ?
E. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : Minat
belajar siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
di SMA Negeri 4 Kerinci dan mampu memberikan sumbang saran/solusi dalam
memecahkan masalah tersebut di atas.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam rangka memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri

Padang.



Kepala Sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam upaya
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani di
SMA Negeri 4 Kerinci dengan melengkapi sarana dan prasarana yang ada.
. Guru, dapat mengetahui seberapa besar minat belajar siswa sehingga guru
dapat mendesain atau memodifikasi metode yang tepat dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan agar proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien sehingga dapat menjadi acuan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar terutama dalam menumbuhkan
minat belajar siswa.

. Siswa, memberikan pemahaman kepada siswa bahwa minat dalam proses
belajar merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengruhi
prestasi belajar, baik itu dalam pembelajaran pendidikan jasmani maupun
dalam mata pelajaran lain, serta diharapkan siswa akan dapat
meningkatkan minat belajar Penjasorkes.

Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas IImu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Penelitian ini selanjutnya untuk dijadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.



